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Abstract

Education as an instrument of human civilization has a very central role and function in shaping
patterns of human behavior both individually and in groups when interacting in society. This paper
explores how socialist-humanist religious education becomes the basis of religious moderation for so-
ciety in the midst of religious diversity and complexity. By using a qualitative research method and a
literature review approach to study the subject matter, the answers to the problems in this paper are
presented in a descriptive narrative form. The results of the study show that socialist-humanist reli-
gious education is able to awaken the religious community to interpret and understand not only the
religion they adhere to but also other religions in relation to social and human relations. Socialist-hu-
manist religious education makes it possible to interpret and understand religion broadly and deeply
so that it does not belittle the substance of religion only in the realm of divinity. With such a meaning
and understanding of religion, the essence of religious people, namely being tolerant and moderately
religious, can be realized. Religion is not only understood in the theological-dogmatic realm, but reli-
gious messages are also understood in a socialist-humanist sense.

Keywords: Religiuos Education, Socialist, Humanist, Religious Moderation.

Abstrak

Pendidikan sebagai instrumen peradaban manusia memiliki peran dan fungsi yang amat sen-
tral untuk membentuk pola perilaku manusia baik individu maupun kelompok dalam berinteraksi
di tengah-tengah masyarakat. Tulisan ini mengeksplorasi bagaimana pendidikan keagamaan sosia-
lis-humanis menjadi basis moderasi beragama bagi masyarakat di tengah keragaman dan komplek-
sitas keagamaan. Dengan menggunakan metode penelitian kualitatif, pendekatan kajian pustaka
dalam mengkaji pokok permasalahan, jawaban dalam tulisan ini disajikan dalam bentuk deskriptif
naratif. Hasil kajian menunjukkan bahwa pendidikan keagamaan sosialis-humanis mampu me-
nyadarkan masyarakat agama, untuk memaknai dan memahami bukan saja agama yang dianut teta-
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pijuga agama lain dalam hubungannya dalam relasi sosial dan kemanusiaan. Pendidikan keagamaan
sosialis-humanis memungkinkan untuk memaknai dan memahami agama secara luas dan men-
dalam sehingga tidak mengkerdilkan substansi agama hanya dalam ranah ketuhanan. Dengan pe-
maknaan dan pemahaman agama yang demikian, maka esensi dari manusia beragama yaitu di-
mengerti adalah bersikap toleran dan beragama secara moderat. Agama tidak semata dipahami
dalam ranah teologis-dogmatis, tetapi pesan agama juga dimaknai dalam pengertian sosialis-huma-

nis.

Kata kunci: Pendidikan Keagamaan, Sosialis, Humanis, Moderasi Beragama.

L PENDAHULUAN

Program moderasi beragama yang digagas
oleh pemerintah melalui Kementerian Agama
Republik Indonesia, merupakan bentuk keseriu-
san negara dalam hal pengelolaan keberaga-
man, khususnya keragaman agama (Irama |,
2021). Berkaca pada relasi agama di masyarakat
yang sering memunculkan konflik atas nama
agama, maka pendidikan agama dan keagamaan
yang moderat tentu menjadi sangat penting dan
sentral untuk dipikirkan (Sutrisno, 2019).
Dalam hal ini, upaya untuk mewujudkan persat-
uan dan toleransi antaragama bukan saja seb-
agai tugas dan tanggung jawab kementerian
agama, lembaga agama, tetapi oleh semua pihak
khususnya lembaga pendidikan (Akhmadi,
2019).

Dalam mengimplementasikan perwuju-
dan moderasi beragama khususnya di lingkun-
gan perguruan tinggi, menurut Anis Masykhur
ada berbagai cara dan bentuk yang dapat di-
lakukan. Cara itu di antaranya, pada materi
perkuliahan disengaja disisipkan muatan ajar
untuk mengedukasi moderasi beragama. Selain
itu, pendekatan pembelajaran diarahkan pada
berpikir kritis, analitis, toleran dan bersikap ter-
buka, dan juga dapat melakukan pelatihan mod-
erasi beragama (Aceng et al., 2019).

Hal lain juga dapat mengacu pada peran
dan kedudukan budaya lokal yaitu sebagi pem-
bentuk jati diri dan identitas bangsa yang sangat
kuat untuk memfilter pengaruh dari budaya lu-
ar yang cenderung menghilangkan persatuan
dan keutuhan bangsa (Daniah, 2016). Rasa nasi-
onalisme dan kecintaan pada tanah air dapat
dipupuk dan dikembangkan dengan penguatan
terhadap narasi-narasi kedaerahan dan tempat

kelahiran, penghargaan terhadap budaya lokal,
hal ini sangat kuat untuk menangkal radika-
lisme agama (Kholidah, 2019). Begitu juga den-
gan ritual dan kebudayaan masyarakat (Ode,
2015) yang berakar pada tradisi masyarakat,
adat istiadat kolektif serta kearifan lokal daerah
(Putra, 2017) perlu dilestarikan pemerintah gu-
na menjaga harmoni serta relasi sosial. Tradisi
dan budaya dalam masyarakat memiliki penga-
ruh yang sangat besar karena dianggap sebagai
yang sakral (Bustanuddin, 2007). Peran ini
merupakan bagian dari kewenangan pemerin-
tah yang sangat penting dan menentukan demi
terciptanya moderasi beragama (Najma &
Bakri, 2021). Menurut penulis, dari perspektif
sosiologis, perwujudan moderasi beragama
dapat terimplementasikan dengan pendidikan
keagamaan yang sosialis-humanis. Ajaran sosi-
alis humanis yang dimaksud adalah berbasis pa-
da nilai-nilai luhur yang terkandung dalam bu-
daya lokal, budaya nusantara dan yang kese-
muanya adalah kandungan paling dasar dari
substansi beragama.

Tujuan tulisan ini untuk memberikan po-
kok-pokok pikiran bagaimana pendidikan ke-
agamaan sosialis-humanis berperan untuk
menjelaskan pentingnya memiliki pemahaman
terhadap agama dan keagamaan secara mod-
erat, menekankan nilai-nilai sosial kemanu-
siaan, sehingga masyarakat agama memiliki
pemahaman yang kritis, terbuka dan kompre-
hensip terhadap ajaran-ajaran yang dianut. Den-
gan demikian, masyarakat religius tidak lagi dia-
sosiasikan sebagai masyarakat yang eksklusif
dalam berelasi dan berinteraksi dengan ma-
syarakat dan orang yang berbeda agama. Hal ini
menjadi penting, karena dalam sejarah perjala-
nan negara ini, kekerasan dan konflik sosial atas
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nama agama adalah fakta sosial dan realitas
yang mesti dijadikan sebagai pengalaman ber-
harga untuk membangun dan mengisi ke-
merdekaan bangsa ini (Imam, 2018). Kekerasan
dan konflik atas nama agama ibarat musuh yang
sedang dan terus mengintai sehingga harus
dicegah dan diantisipasi secara serius oleh
semua pihak, termasuk insan pendidikan.

II. METODE

Penelitian ini adalah penelitian kualitatif
dengan pendekatan kajian pustaka. Menggu-
nakan kajian pustaka dimaksudkan untuk
menjelaskan dan mendeskripsikan penguatan
pentingnya agama dipahami secara lebih mod-
erat dan terbuka dalam konteks masyarakat In-
donesia yang plural. Metode ini dimaksudkan
untuk mengetahui hasil penelitian dan mengem-
bangkan pemahaman atau pandangan (teori).

Teknik pengumpulan data dilakukan den-
gan mengumpulkan dan memaparkan hasil-ha-
sil penelitian terdahulu, baik dari buku, jurnal,
dokumen atau arsip yang memuat data dan in-
formasi seputar topik penelitian. Kemudian,
setelah data dikumpulkan, lalu dianalisis dan
membuat suatu pandangan yang komprehensip
untuk menarik kesimpulan yang relevan.

III. HASIL DAN PEMBAHASAN

Pendidikan Agama dan Pendidikan

Keagamaan sebagai Amanat Undang-

Undang

Peraturan Pemerintah tentang Pendidikan
Agama dan Pendidikan Keagamaan merupakan
amanat dari Undang-Undang Nomor 20 Tahun
2003 pasal 12 ayat (4), pasal 30 ayat (5) dan
pasal 37 ayat (3), tentang Sistem Pendidikan Na-
sional. Secara lebih spesifik amanat tersebut di-
turunkan dengan terbitnya Peraturan Pemerin-
tah nomor 55 tahun 2007 tentang Pendidikan
Agama dan Pendidikan Keagamaan.! Dalam Per-
aturan Pemerintah ini, termaktub tujuan dari
Pendidikan Agama dan Keagamaan yaitu untuk
memberikan pengetahuan serta membentuk
kepribadian religius, sikap toleran, berperilaku

1 Peraturan Pemerintah Republik Indonesia
Nomor 55 Tahun 2007 Tentang Pendidikan
Agama dan Pendidikan Keagamaan.
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baik peserta didik dalam memaknai dan men-
jalankan ajaran agama masing-masing umat be-
ragama (Astawa, 2021). Dalam hal ini dapat
dipahami bahwa pendidikan agama dan ke-
agamaan bertugas dan memiliki tanggung jaw-
ab mengedukasi umat beragama untuk mema-
hami dan memaknai agama serta ajarannya
yang menekankan pada nilai-nilai, bukan saja
nilai ketuhanan tetapi juga kemanusiaan.
Pendidikan Agama dan Keagamaan dalam
Pasal 30 ayat 1 Undang-undang Republik Indo-
nesia tentang Sistem pendidikan Nasional No.20
Tahun 2003 menyatakan tentang “Pendidikan
keagamaan diselenggarakan oleh pemerintah
dan/atau kelompok masyarakat dari pemeluk
agama, sesuai dengan peraturan perundang-un-
dangan.” Pendidikan agama memiliki peran
yang sangat penting dan strategis sebagai ba-
gian dari pendidikan nasional dalam perwuju-
dan fungsi serta tujuan pendidikan nasional.
Menurut Pasal 2 ayat (1) dari Peraturan Pemer-
intah No. 55 tahun 2007 tentang Pendidikan
dengan demikian, pendidikan agama dan ke-
agamaan dimaksudkan untuk membentuk ma-
nusia Indonesia yang beriman, bertakwa kepa-
da Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, dan
mampu mengupayakan kedamaian dan keruku-
nan antarumat beragama (Astawa, 2021). Ber-
tolak pada kesadaran betapa pentingnya pendi-
dikan agama di sekolah dan perguruan tinggi se-
bagaimana yang diamanatkan peraturan perun-
dang-undangan, pendidikan agama daan ke-
agamaan memainkan peran yang cukup sentral
untuk menjaga serta mewujudkan harmoni sos-
ial dalam menjaga keutuhan bangsa dan negara.

Multi Tafsir Agama

Salah satu akar permasalahan agama yang
paling mendasar adalah perbedaan pandangan
mengenai suatu ajaran agama. Doktrin-doktrin
agama yang memang ditafsir secara beragam
karena memang muatan ajarannya kompleks
sehingga dipahami dengan multitafsir. Hal inilah
memicu munculnya klaim kebenaran oleh mas-
ing-masing aliran agama (Rumagit, 2013). Klaim
kebenaran bukan saja terjadi pada agama yang
berbeda, tetapi juga dalam agama yang sama,
yang kemudian membuat satu agama terbagai
menjadi beberapa aliran/mazhab dan terjadi
hampir pada semua agama. Bukan hanya perbe-
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daan mazhab/aliran yang berbeda, bahkan ter-
dapat kelompok fundamentalis dari hampir
semua agama (Amallia, 2019).

Tidak dapat dihindarkan, dalam semua
agama terdapat sikap fundamentalis pada
pemeluk-pemeluknya. Hal lain harus diakui
bahwa dalam kehidupan pemeluk agama-agama
yang beragam juga terdapat dilema yang serius
yaitu ketika anggota kelompok agama yang satu
berhubungan dengan kalangan di luar komuni-
tasnya. Dalam komunitas agama, hampir semua
agama memandang agama yang lain menjadi la-
wan, terpisah dengan komunitasnya, bahkan
cenderung mendiskreditkan ketika berbicara
komunitas di luar dirinya (Akhmadi, 2019).

Bagi pemahaman keagamaan yang moder-
at, kenyataan ini harus disikapi dan dimaknai
sebagai adanya suatu kebenaran yang universal,
kebenaran yang jamak, sehingga memunculkan
kesadaran dan pemahaman terhadap ajaran
agama dan relasi keagamaan menjadi moderat.
Agama bersifat plural, tetapi kesemuanya itu
menuju pada satu kebenaran yaitu kebenaran
Tuhan. Oleh karena itu klaim kebenaran atau
kebenaran teologis yang dogmatis perlu dipaha-
mi sebagai perbedaan sudut pandang dan bu-
kan malah sebagai justifikasi untuk menyalah-
kan apalagi menyesatkan yang lain (Natalia,
2016). Dalam pada itu, terminologi sesat meru-
pakan kekerasan teologis yang tidak dapat
dibenarkan. Poinnya adalah perbedaan hany-
alah soal sudut pandang, perbedaan adalah ke-
jamakan, pluralitas dan kompleksitas dari ke-
benaran.

Pemahaman dan kesadaran yang demiki-
an tidak dimaksudkan untuk mengaburkan atau
menggeser kebenaran doktrinal, sebab jika me-
mang demikian akan sangat berbahaya pada
makna dan kebenaran yang substansal dari aga-
ma. Agama-agama mengandung kebenaran
tersendiri yang tidak mungkin diubah atau di-
ganti oleh perspektif luar karena pemaknaan
dan tuntutan pluralisme. Masing-masing penga-
nut agama baik dan bijak bila meyakini bahwa
keyakinannyalah yang paling mutlak benar bagi
dirinya, tanpa menyalahkan dan mengusik ke-
benaran keyakinan yang lain. Inilah paham mod-
erat terhadap agama tanpa mengurangi rasa
cinta dan bangga pada ajaran agama, bahkan
ajaran agama yang paling eksklusif sekalipun.

ISSN: (p) 1693 - 0304 (e) 2620 - 827X

Bukankah dengan pemahaman dan pemaknaan
terhadap kemahatakterbatasan dan kemahalua-
san Tuhan dalam agama yang demikian meru-
pakan bentuk ketaatan dan ketundukan diri
pemeluk agama? Semua agama mengandung
ajaran eksklusifitas, sehingga memang ada ke-
cenderungan semakin religius, semakin eksklu-
sif. Tetapi hal yang demikian terjadi karena me-
maknai kebenaran yang terlalu sempit, dalam
artian mengkerdilkan dan menyederhanakan
kebenaran yang tak terbatas.

Tidak ada yang salah dengan agama dalam
ajaran-ajarannya, tetapi kebenaran itu berlaku
pada orang yang meyakininya. Ajaran agama
yang eksklusiv melahirkan fanatisme agama,
dan tidak ada yang salah bila masyarakat agama
memiliki sikap demikian, sepanjang mereka
menempatkan dalam ruang privat dan tidak
memberlakukannya pada orang lain. Menurut
penulis, masyarakat yang moderat dalam be-
ragama memang tidak salah bila memiliki fana-
tisme agama dan sikap eksklusifisme, asalkan
menempatkannya dalam ranah keyakinan prib-
adi.

Agama sebagai Entitas Privat

Menurut survei yang dilakukan oleh Pew
Research Center lewat surveinya, “The Global
God Divide” (2020) menemukan bahwa ma-
syarakat Indonesia merupakan salah satu ma-
syarakat yang paling beragama di dunia (Perma-
ta, 2021). Bagi masyarakat Indonesia bahkan
agama merupakan hal yang paling penting
dalam hidup. Masyarakat Indonesia mengang-
gap agama bukan saja berkaitan dan mengurus
urusan personal tetapi juga agama diseret-seret
ke ranah publik. Logika yang demikian ini men-
gungkap fakta bahwa masyarakat Indonesia
menginginkan agama untuk mengurusi ranah
publik. Hal ini bisa kita saksikan dan alami keti-
ka dalam kegiatan dan urusan publik maupun
kenegaraan, agama selalu tampil sebagi domain
yang amat penting. Dalam upacara, rapat-rapat
atau kegiatan kemasyarakatan selalu disertai
dengan doa, kutipan-kutipan keagamaan dan
simbol-simbol keagamaan.

Dalam konteks masyarakat Indonesia
yang religius, privatisasi agama sepertinya akan
menyebabkan kendala dan masalah, karena
karakter manusia Indonesia memang pada
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dasarnya adalah justru menampilkan eksistensi
agama di ruang publik. Bahkan, eksistensi aga-
ma bukan saja sebagai pegangan, aturan, norma
dan keyakinan pribadi, tetapi masyarakat Indo-
nesia menginginkan agama menjadikan sumber
hukum aturan publik. Ketika agama digunakan
menjadi acuan hukum dan nilai publik, memang
akan menjadi baik dan relevan bila masyarakat
tersebut adalah masyarakat yang homogen dan
meyakini agama dengan perspektif yang sama.
Namun, akan menemui masalah jika masyarakat
adalah masyarakat plural dan multikutural. In-
donesia yang masyarakatnya plural dan terdiri
dari berbagai kultur, etnis dan agama, memiliki
sumber nilai yang tidak tunggal, maka perlu dis-
adari bahwa agama bukanlah satu-satunya sum-
ber nilai dalam masyarakat yang demikian itu
(Kurniawan, 2017). Dalam hal inilah pentingnya
pendidikan dan pemahaman moderasi agama
dan keagamaan. Masyarakat agama diedukasi,
diberi pemahaman tentang kesadaran pluralisis
dan pengetahuan multikulturalisme sehingga
paham keagamaan tidak dibenturkan dengan
realitas sosial yang jamak.

Dalam masyarakat sekuler, di mana aturan
dan sistem norma dan aturan yang digunakan
oleh negara tidak berasal dari agama, sehingga
agama sulit ditampilkan dalam ranah publik.
Agama dianggap sebagai urusan pribadi yang
hanya bisa dibicarakan pada tingkat individu.
Agama dipandang sebagai sesuatu atau hal yang
tersembunyi dan sulit dijadikan sebagai wacana
dan diskursus publik (Lukito, 2008). Oleh kare-
na itu, agama dan keyakinan ini hanya dapat
mengurusi pribadi dan semestinya didiskusikan
dalam ruang privat. Pemaksaan terhadap ke-
benaran agama sendiri merupakan tendensi
yang malah akan memicu konflik dan merusak
harmoni sosial. Hal ini dibuktikan dengan men-
jamurnya fenomena kekerasan berbasis agama
seperti kebencian terhadap pemeluk agama
lain, penolakan bertetangga dengan yang berbe-
da agama, penolakan pembangunan tempat iba-
dah, narasi penistaan agama, dan munculnya ke-
lompok-kelompok radikalis agama (Join et al,,
2021).

Hal ini mendasari pemahaman bahwa
idealnya sistem di negara kita tidak mesti men-
gadopsi sistem negara sekuler, tetapi menerap-
kan nilai-niali agama yang terkandung dalam
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setiap agama yang diakui karena masyarakat In-
donesia adalah negara beragama. Masyarakat
Indonesia memiliki karakter kemasyarakatan
dan kebangsaan yang melekat dan menjadi jati
diri bangsa yang seharusnya menjadi unsur
kekuatan dan kebanggaan bersama. Moderasi
beragama dalam hal ini berarti “memodernkan”
agama dengan cara mengubah cara pandang
masyarakat agama dalam menyikapi perbedaan
yang ada.

Pengajaran Agama Humanis-Sosialis

Menurut nilai-nilai humanisme yang dia-
jarkan dalam agama, seseorang diharapkan
dapat tumbuh menjadi orang yang peduli, adil,
empatik, dan bertanggung jawab dalam ber-
interaksi dengan sesama manusia. Peran dan
tanggung jawab semua agama adalah sama yai-
tu untuk menghadapi dan menuntaskan persoa-
lan-persoalan sosial kemanusiaan yang terjadi
di mana pemeluk agama itu berada. Sebab, se-
cara sosiologis, permasalah sosial adalah dosa
dan kejahatan yang menjadi musuh semua aga-
ma. Semua agama mengajarkan dan menempat-
kan nilai-nilai kemanusiaan dan relasi dengan
manusia adalah sebagai yang paling penting.
Agama mendorong pemeluknya untuk mengim-
plementasikan nilai-nilai humanis, yaitu seperti
welas asih, keadilan, kebajikan, pengampunan,
penghormatan, pertolongan, perdamaian, em-
pati, tolong menolong dan lainnya (Nashir,
1999). Inilah ajaran yang paling mendasar dari
semua agama yang ada. Semua pemeluknya baik
secara individu maupun kolektif diberi amanat
untuk menerapkan dan nilai-nilai tersebut.
Pemeluk agama diajarkan mencintai dan meng-
hargai sesama manusia sebagai ciptaan Tuhan
dan tidak mencampuri hak prerogatif Allah un-
tuk menghakimi dan memandang ciptaan yang
lain lebih berdosa dan lebih hina hanya karena
perbedaan keyakinan.

Humanis dalam hal ini berarti kebebasan
diri sebagai manusia dari dogma-dogma yang
kaku dan mematikan empati dan naluri kema-
nusiaan. Kebebasan yang dimaksud adalah men-
jungjung tinggi nilai dan martabat kemanusiaan
yang berdasar pada kesadaran bahwa manusia
tidak mungkin meniadakan kemahaluasan dan
ketidakterbatasan Tuhan (Amin, 2013). Dalam
praksisnya, ajaran humanis menghargai manu-
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sia sebagai ciptaan Tuhan serta menerima, men-
gakui dan mengupayakan hak-haknya yang pal-
ing asasi dan melakukan penolakan terhadaap
segala bentuk diskriminasi.

Pendidikan keagamaan amat penting un-
tuk menekankan pesan-pesan humanis. Welas
asih, keadilan, kebajikan, pengampunan, peng-
hormatan, pertolongan, perdamaian, empati, to-
long menolong merupakan tujuan dan cita-cita
moderasi beragama. Hans Kung, sebagai seorang
tokoh Pluralisme Agama cukup memberi
penekanan tentang perdamaian agama. Dalam
hipotesanya ia merumuskan bahwa tidak ada
perdamaian dunia tanpa perda-
maian antaragama-agama, tidak ada perda-
maian dunia tanpa dialog antaragama, dan tidak
ada dialog antaragama tanpa pengetahuan yang
erat tetang satu dengan yang lain (Kung, 1987).
Tentu dapat kita pahami bahwa pengetahuan
tentang yang lain tidak mungkin terwujud apa-
bila pemeluk-pemeluk agama tidak mampu ber-
sikap terbuka dan belajar dari yang lain. Hal ini
akan tercapai bila pemeluk agama beragama
dengan memahami dan memaknai ajaran-aja-
ran agama dengan moderat.

Dalam konteks moderasi agama Kristen,
Paul F. Knitter merupakan tokoh yang cukup
populer untuk dijadikan rujukan. Pertemuan
dengan dewan parlemen agama-agama di Chica-
go pada tahun 1993 telah menyetujui deklarasi
penting bagi setiap manusia di dunia. Penekan-
an ini khususnya kepada semua pemeluk agama
dalam konteks keagamaan yang berbeda di-
tekankan untuk menupayakan perdamaian du-
nia, keselarasan dengan ekosistem, berlaku adil
yang menjadikannya sebagai prinsip dasar ber-
sama. Masalah sosial adalah masalah semua
agama (Knitter, 2003).

Agama mengatur interaksi manusia den-
gan prinsip keadilan. Agama mendorong orang
untuk bertindak adil, menghormati martabat
orang lain, dan memperlakukan setiap orang se-
cara setara tanpa memandang agama, ras, suku,
atau status sosial mereka (Zakiyuddin, 2005).
Dalam agama, kehormatan juga digambarkan
sebagai penghargaan terhadap nilai-nilai yang
dimiliki setiap orang. Dalam hubungan sosial,
orang dididik untuk menghormati privasi,
pendapat, dan keyakinan orang lain serta men-
jaga martabat mereka sebagai manusia.
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Salah satu nilai agama yang paling penting
adalah empati, yang berarti dapat memahami
dan merasakan kesedihan orang lain. Agama
mengajarkan pentingnya membangun masyara-
kat yang harmonis dan saling mendukung, serta
menghargai kontribusi setiap orang dalam upa-
ya tersebut. Mereka juga mendorong orang un-
tuk bekerja sama dengan orang lain untuk men-
capai tujuan bersama dan nilai kerjasama.

Kontribusi Pendidikan Keagamaan

Menumbuhkankan Nasionalisme

Nasionalisme bangsa Indonesia merupak-
an sikap kemanusiaan dan paham kebangsaan
yang berkembang setelah lepas dari penjaahan.
Pada masa kolonial, rasa nasionalisme muncul
karena adanya kesadaran bangsa Indonesia un-
tuk membebaskan diri dari kekejaman penjajah.
Tetapi kemudian pada masa pascakolonial, nasi-
onalisme terbentuk karena adanya keinginan
untuk menjadikan negara Indonesia sebagai
negara yang maju, beradab dan berdaya saing
global (Widodo, 2011). Bangsa ini telah mengal-
ami kemerdekaan selama tujuh puluh delapan
tahun, namun cita-cita dan harapan yang diam-
anatkan oleh pancasila belum terimplementasi
dalam kehidupan berbangsa dan bermasyara-
kat. Narasi-narasi persatuan yang digaungkan
belum cukup mampu untuk meredam konflik
sosial karena identitas agama. Ditambah lagi
arus globalisasi yang merembes ke generasi mu-
da cukup andil dalam memperburuk persatuan
dan kesatuan di masyarakat (Maftuh, 2008).

Pendidikan keagamaan dapat berperan
untuk menumbuhkan kesadaran nasionalisme.
Narasi-narasi dan sejarah perjumpaan agama-
agama di Indonesia menjadi refleksi bagi bangsa
ini untuk merajut semangat kebangsaan. Dalam
hal ini pendidikan keagamaan memiliki tang-
gung jawab untuk menumbuhkembangkan nasi-
onalisme bagi pemeluk-pemeluknya. Menurut
penulis, dalam kurikulum pendidikan agama
dan keagamaan perlu disisipkan muatan-mua-
tan nasionalisme dan kebangsaan.

Lebih lanjut (Muhammad, 2020), men-
gatakan bahwa nasionalisme merupakan kecin-
taan terhadap kemanusiaan, kebanggaan pada
bangsa Indonesia dalam mencintai negara den-
gan menciptakan Kkerjasama antara manusia
tanpa mempertimbangkan suku, ras, keyakinan
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maupun agama, dan identitas primordial lain-
nya demi membangun tatanan kehidupan yang
saling menerima dan menghormati keberadaan
orang lain sebagai sesama anak bangsa.

Peran agama Islam dalam perwujudan
moderasi Beragama di Indonesia salah satunya
menguat dalam organisasi Keagamaan Islam
yaitu Nahdatul Ulama. Selaku organisasi ke-
agamaan, bagi Nahdatul Ulama, perwujudan
dan implementasi nasionalisme bangsa di masa
reformasi begitu perlu karena realitas kebang-
saan menunjukkan defisit moralitas dalam ma-
syarakat, serta memudarnya semangat kecinta-
an pada tanah air, tergerusnya identitas kenus-
antaraan, meningkatnya konflik SARA, dan
menjamurnya isu disintegrasi sosial yang bisa
saja akan merobek kerukunan bangsa yang telah
dirajut oleh para pendiri bangsa ini. Ancaman
terhadap keutuhan berbangsa dan bernegara
juga berasal dari munculnya sikap intoleransi,
yaitu sikap yang tidak menghormati hak-hak
dasar setiap individu yang diatur oleh konstitusi
negara (Rahman etal., 2021).

Dalam upaya menjaga NKRI sebagai bang-
sa yang berdaulat dan mengembangkan pem-
bangunan berdasarkan Pancasila, nasionalisme
menegaskan bahwa setiap anak bangsa dari
berbagai suku, agama, ras, dan golongan memi-
liki hak untuk hidup di negara ini dan bertang-
gung jawab untuk melindungi NKRI dari anca-
man dari luar maupun dalam negeri (Farih,
2019). NU mengembangkan tiga model per-
saudaraan untuk menegakkan nasionalisme
kemanusiaan: persaudaraan sesama umat Is-
lam, persaudaraan sebangsa dan setanah air,
dan persaudaraan sesama manusia (Hosnan et
al,, 2021).

Dalam agama Kristen, mengaktualisasi-
kan nilai-nilai Pancasila dan bela negara bagi
masyarakat sangat penting untuk menjaga har-
moni akan hidup dalam kebersamaan tanpa dis-
kriminasi. Untuk itu, sangat jelas pendidikan
Kristen mengajarkan dan menekankan nilai dan
sikap yang selaras dengan nasionalis. Kekriste-
nan juga mengajarkan bahwa hidup dalam per-
damaian meskipun perbedaan ada di masyara-
kat yang majemuk. Sejujurnya, Alkitab banyak
menceritakan pertemuan lintas agama dan bu-
daya dalam pengajarannya. Tetapi, salah satu
alasan banyaknya konflik agama adalah kecend-
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erungan manusia untuk “mempertuhankan aga-
manya” dan cenderung mengabaikan substansi
tuntutan ajaran kemanusiaan agama. Hal ini ke-
mudian berpotensi merusak kerukunan dan ke-
bersamaan umat beragama, dengan kata lain
adanya konflik horizontal dengan segala realitas
keragaman karena agama kehilangan ajaran
universalitasnya.

Sesungguhnya kekristenan tidak membe-
dakan orang. Setiap orang, dari bangsa mana
pun, ras apapun adalah sama yaitu sebagai pun-
cak dari ciptaan Tuhan. Aktualisasi rasa nasion-
alisme yang selaras dengan pengajaran Alkitab
dapat mendemonstrasikan kuasa dan kasih Al-
lah, bagi mereka di tengah-tengah relasi sosial,
sebagai bagian dari panggilannya untuk men-
jadi garam dan terang bagi sesamanya. Sebab
orang percaya atau Kristen bukanlah komuni-
tas yang kaku melainkan persekutuan yang
misioner yang harus mengemban misi kerajaan
Allah yaitu menghadirkan syalom (Susanto,
2019). Hal itu dapat terwujud bila orang per-
caya hidup dengan bertitik tolak pada konsep
kehidupan yang utuh dalam hidup damai dan
sejahtera yang penuh dengan nilai-nilai kebai-
kan dan keadilan serta menjadi saksi kebenaran
di setiap sisi kehidupan (Lie et al., 2022). Dari
penjelasan tersebut ajaran kekristenan dalam
mengimplementasikan pendidikan menekank-
an untuk menghargai perbedaan, hidup ber-
dampingan dengan sesama daripada menun-
jukkan ke-arogansi-an yang tidak sesuai den-
gan pesan-pesan Alkitab.

Sebagai bagian dari pengajaran gereja,
orang Kristen memiliki tanggung jawab sosial
untuk merealisasikan shalom dalam kehidupan
berbangsa dan bernegara (Tarigan, 2007). Real-
isasinya yaitu hidup berdampingan dan bekerja
sama dengan sesama sekali pun berbeda keyaki-
nan. Bekerja sama untuk menangani masalah
sosial demi perdaban dan kemajuan bangsa. Se-
bagai umat Allah dan warga negara, gereja me-
miliki tanggung jawab membantu negara
menuntaskan kemiskinan untuk meningkatkan
taraf hidup masyarakat (Susanto, 2019).

IV. PENUTUP

Moderasi beragama dalam konteks pendi-
dikan merupakan tuntutan yang mendesak un-
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tuk diaktualisasikan dalam sistem pendidikan,
khususnya pendidikan agama dan keagamaan.
Semua unsur pendidikan dan insan pendidik
perlu menyadari dan memahami pentingnya
moderasi beragama. Agama sebagai entitas pri-
mordial yang melekat dan amat penting bagi
warga negara baik dalam hubungannya dengan
relasi sosial maupun dengan yang ilahi berpo-
tensi membawa damai dan harmoni di tengah
masyarakat. Warga negara harus dididik hidup
menerima perbedaan dan mampu hidup ber-
dampingan di tengah perbedaan-perbedaan
yang sangat kompleks. Perwujudannya dapat di-
lakukan dalam sistem pendidikan agama dan
keagamaan yang menekankan ajaran pada nilai
humanis-sosialis yang melekat pada agama-aga-

ISSN: (p) 1693 - 0304 (e) 2620 - 827X

ma.
Sudah saatnya semua agama memikirkan
dan mengupayakan moderasi beragama demi
harmoni dan kerukunan bangsa. Konflik sosial
atas nama agama sangat mendesak ditinggalkan
oleh pemeluk-pemeluk agama. Saatnya untuk
bersatu dan bangkit demi pembangunan yang
adil dan merata, serta dapat dinikmati oleh selu-
ruh komponen bangsa. Persatuan dan harmoni
umat beragama meningkatkan partisipasi aktif
masyarakat dalam pembangunan, terlebih
dapat mengurangi gangguan keamanan, serta
menghapuskan potensi konflik sosial atau dis-
integrasi bangsa untuk tercapainya Indonesia
yang maju, mandiri dan adil (Suwarto, 2011).
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